\I/

\{%L//w M-
N ¢

s il

[ MEPETEN | [Ty SN | - EE——1 |
ol o ually plysdl anually

TATA CARA SALAT NABI &

s ade Al Lo 15300 148

Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
-rahimahullahu ta'ala-



AVEET ¢ Clallly Sl 6@\&3@@

Seodlae ¢ b
m Vel el [ uansn) - € all Da A4S
267 ¢ aly )l

‘a.ul_éua\'o

VEET[VEYOE 1) A8,
AVA-T VALY VLA Y A redlayy




4 oo iS

TATA CARA SALAT NABI £

Penyusun:
Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz

rahimahullah



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.

Segala puji hanya milik Allah, serta selawat dan
salam semoga tercurahkan kepada hamba dan
Rasul-Nya, Nabi kita Muhammad, beserta
keluarga beliau, dan para sahabatnya.

Amabakdu:

Tulisan ringkas ini memuat penjelasan tentang
tata cara salat Nabi *#. Kami ingin
mempersembahkannya kepada setiap muslim
dan muslimah agar mereka berusaha meneladan
beliau dalam hal tersebut, karena beliau ¥ pernah
bersabda,

NERRE T gRet
"Salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku
salat.™

Berikut penjelasan salat beliau %

1- Menyempurnakan wudu, yaitu berwudu
seperti yang diperintahkan Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- sebagai penerapan firman-Nya:

255 a6 a0y a2k 151 i G G)
€ a8V 1 212515 admgtly Ionnaly GHIAN )

1 HR. Bukhari (no. 605).



"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
hendak melaksanakan salat, maka basuhlah
wajahmu dan kedua tanganmu sampai ke siku,
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu
sampai ke kedua mata kaki." Dan seterusnya.

Juga berdasarkan sabda Nabi %,
(« )};SJ}% A 3:.23 N
"Salat tidak akan diterima tanpa bersuci."

Juga berdasarkan sabda beliau # kepada
seseorang yang salatnya keliru:

(5903 oty J1 S5

“Apabila kamu  mendirikan  salat, maka
berwudulah dengan sempurna.”s

2- Orang yang hendak salat harus menghadap
secara total ke kiblat, yaitu Ka'bah, di mana
pun posisi dirinya, sembari berniat dalam hati
akan mengerjakan salat yang ingin ia
kerjakan, baik itu fardu ataupun sunah. Ia
tidak perlu melafalkan secara lisan saat
berniat, sebab mengucapkan niat di sini tidak
disyariatkan, bahkan termasuk bidah, karena
Nabi # tidak pernah melafalkan niat, tidak

1 QS. Al-Maidah: 6.
2 HR. Muslim (no. 224).
3 HR. Bukhari (no. 5782).
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pernah pula dilakukan oleh para sahabatnya -
radiyallahu 'anhum-.

[a juga hendaknya meletakkan sutrah
(pembatas) di hadapannya saat salat jika ia
menjadi imam atau salat sendirian.
Menghadap kiblat termasuk syarat dalam
salat, kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu
yang telah diketahui dan dijelaskan dalam
buku-buku ulama.

Mengucapkan takbiratulihram dengan
membaca:

ATl
"Allahu akbar”, sambil melihat ke tempat
sujud.
Mengangkat kedua tangan saat bertakbir
sampai sejajar dengan kedua bahu atau setara
dengan kedua telinga.
Meletakkan kedua tangan di dada. Telapak
tangan kanan diletakkan di atas telapak
tangan kiri, pergelangan, dan hasta,
sebagaimana tertera dalam hadis-hadis yang
sahih dari Nabi £.
Disunahkan membaca doa iftitah, yaitu:

Al 5/ Gy SIEG LS GUES Gy i st

G5

et 240G o N 3N EE LS G e 65 240

o 57y 3y 00 UGS



"Allahumma ba'id baini wa baina khataydya
kama ba'adta bainal-masyriqi wal-magribi.
Allahumma naqqini minal-khataya kama

yunaqqas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumma-gsil khatayaya bil-ma’i was-salji
wal-barad."”

Artinya: "Ya Allah! Jauhkanlah antara aku dan
kesalahan-kesalahanku, sebagaimana engkau
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah!
Bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku
sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari
noda. Ya Allah! Basuhlah aku dari kesalahan-
kesalahanku dengan air, salju, dan es.™

Bila mau, ia boleh membaca doa lain, yaitu:
CBRE )Y, B3 D855 (A 35055 Az, T sl

“Subhanakallihumma  wa  bihamdika  wa
tabarakas-muka wa ta'ala jadduka wa la ilaha
gairuka”

Artinya: "Ya Allah! Mahasuci Engkau dan dengan
memuji-Mu, Mahaberkah nama-Mu, Mahaluhur
kemuliaan-Mu, dan tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Engkau."

Apabila membaca doa iftitah lainnya yang
sahih dari Nabi #, maka tidak masalah. Sebaiknya

1 HR. Bukhari (no. 744) dan Muslim (no. 598).
2 HR. Muslim (no. 399).



membaca doa-doa iftitah ini secara bergantian,
karena hal itu lebih sempurna dalam mengikuti
beliau. Kemudian mengucapkan:

e N Al o o GUELEN Gy by 3,6

"A"izu billahi minasy-syaitanir-rajim, bismillahir-
rahmanir-rahim"”
Artinya: "Aku berlindung kepada Allah dari setan
yang terkutuk. Dengan nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang."

Lalu membaca Surah Al-Fatihah, berdasarkan
sabda beliau %:

¢S G G T a5 ¥

"Tidak sah salat orang yang tidak membaca Al-
Fatihah.™

Setelah itu, hendaknya mengucapkan "amin"

dengan jahar ketika salat jahar dan dengan lirih
ketika salat sir.

Kemudian membaca ayat-ayat dari Al-Qur'an
semampunya. Setelah bacaan Surah Al-Fatihah
pada salat Zuhur, Asar, dan Isya, sebaiknya
membaca surah-surah dari Awsatul-Mufassal.

Pada salat Subuh, sebaiknya membaca Tiwalul-
Mufassal. Pada salat Magrib sesekali membaca
Tiwalul-Mufassal dan sesekali Qisarul-Mufassal.

1 HR. Bukhari (no. 756).



Hal ini sebagai bentuk pengamalan Sunnah yang
tertera dalam berbagai hadis.

7- Turun melakukan rukuk dengan bertakbir
sambil mengangkat kedua tangan sampai
sejajar dengan kedua telinga, lalu
memosisikan kepala lurus dengan punggung,
sembari kedua telapak tangan diletakkan di
kedua lutut, serta bersikap tumakninah dalam
rukuk tersebut seraya membaca:

( f:.‘.'%-:‘j\ é)’ &\ )
"Subhana rabbiyal-'azim”
(Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung).

Sebaiknya mengulangi bacaan ini sebanyak tiga
kali atau lebih, dan disunahkan membaca juga:

0 5ad) 2 Baiz 5 2 BB
"Subhanakallahumma wa bihamdika,
allahummag-fir-Ii."”

(Mahasuci Engkau, ya Allah, dan Engkau Maha
Terpuji. Ya Allah, ampunilah aku).™

8- Mengangkat kepala untuk bangkit dari rukuk
sambil mengangkat kedua tangan sejajar
dengan kedua bahu atau kedua telinga seraya
berucap:

1 HR. Bukhari (no. 817) dan Muslim (no. 484).
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(B3 v Al é’; )

"Sami'allahu  liman  hamidah.”  (Allah
mendengar orang yang memuji-Nya).

Jika ia menjadi imam atau salat sendiri, ketika
posisinya sudah berdiri ia mengucapkan,

2 Jey olyedl 5] a G565 1S 1R A2 @,
((:u;;&ﬂu,fé&éuzj.fj cu'g)a\

"Rabbana walakal-hamdu hamdan kasiran
tayyiban  mubarakan  fih,  mil as-samawati
wamil al-ardi, wamil'a ma syi'ta min syai’in ba'du”

Artinya: "Wahai Tuhan kami! Segala pujian
sebanyak-banyaknya milik-Mu, yang baik, serta
penuh keberkahan di dalamnya, sepenuh langit
dan bumi, dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki setelah itu."

Adapun jika dia menjadi makmum, maka saat
bangkit dari rukuk hendaknya membaca:
"Rabbanda walakal-hamdu...", dan seterusnya,
seperti disebutkan sebelumnya. Masing-masing
imam, makmum, atau yang salat sendirian, boleh

menambahkan bacaan:

1 HR. Muslim (no. 477).



géw;:;ﬁ‘ KR 0 S J6 e 5wy A6 D
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"Ahlas-sana’i wal-majdi, ahaqqu ma qalal-'abdu,
wa kulluna laka 'abdun, alldhumma la mani'a lima
a'taita wa la mu'tiya lima mana'ta, wa la yanfa'u
zal-jaddi minkal-jaddu”

Artinya: "Engkau yang berhak terhadap semua
pujian dan pengagungan. Itu adalah ucapan paling
benar yang dikatakan oleh hamba, dan kami
seluruhnya hamba-Mu. Ya Allah! Tidak ada yang
mampu menghalangi apa yang Engkau beri dan
tidak ada pula yang dapat memberi apa yang
Engkau halangi. Kekayaan atau kemuliaan
seseorang  tidak  bisa  digunakan  untuk
menghindari siksa-Mu.™

Tambahan ini lebih baik, sebab ia wvalid
bersumber dari beliau .

Disunahkan juga meletakkan kedua tangan di
dada -baik itu imam, makmum, atau salat
sendirian- sebagaimana yang ia lakukan pada saat
berdiri sebelum rukuk, karena hal ini tertera
secara valid dari Nabi ¥ dalam hadis Wa'il bin
Hujr dan Sahl bin Sa'ad -radiyallahu ‘anhuma-.

9- Turun sujud sambil bertakbir dengan
meletakkan kedua lutut terlebih dahulu

1 HR. Bukhari (no. 711) dan Muslim (no. 598).
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sebelum kedua tangan jika memungkinkan.
Namun bila terasa berat, maka hendaknya
mendahulukan kedua tangan sebelum kedua
lutut sembari semua jemari kaki dan tangan
dihadapkan ke kiblat, dirapatkan jemarinya,
dan dijulurkan ke arah kiblat, sehingga
bersujud pada ketujuh anggota tubuh: dahi
serta hidung, kedua tangan, kedua lutut, dan
jemari bagian dalam kakinya. Kemudian
mengucapkan:

( igfﬁl\ é} &\ )
"Subhana rabbiyal-a’'la." (Mahasuci Tuhanku
Yang Mahatinggi).

Doa ini disunahkan dibaca sebanyak tiga kali,
atau lebih. Juga dianjurkan membaca,

Cd5ab) 2 Baiz 5 2 6
"Subhanakallahumma wa bihamdika,
allahummag-fir-Ii."”

(Mahasuci Engkau, ya Allah, dan Engkau Maha
Terpuji. Ya Allah, ampunilah aku).

Juga memperbanyak doa lain, berdasarkan
sabda Nabi £,

L5 SE3 (3 153gi 6 Sl Gl (S b 152525 £ S5 GD)

-
- -~ 038 oi

PENPAPEIR
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"Adapun ketika rukuk, maka agungkanlah
Tuhanmu; dan saat sujud, bersungguh-sungguhlah
dalam berdoa, karena itu layak untuk dikabulkan
doa kalian.™

Dianjurkan pula untuk memohon kepada
Tuhannya kebaikan dunia dan akhirat. Ini
dilakukan ketika salat fardu ataupun salat sunah.

Hendaknya merenggangkan kedua lengan dari
samping tubuh, serta menjauhkan perut dari
kedua paha, menjauhkan kedua paha dari kedua
betis, dan tidak menempelkan kedua lengan di
lantai. Hal ini berdasarkan sabda Nabi %:

( g;\.‘gj\ ‘EL;.;\ asl3d f’&j\.;\ LI5S \jj ‘gj:fgii\ it \}E:\E&\ )
"Bersikaplah pertengahan dalam sujud dan tidak

boleh salah satu di antara kalian menghamparkan
kedua hastanya layaknya seekor anjing."

10- Bangkit dari sujud sambil bertakbir, lalu
membentangkan kaki kanan serta duduk di
atasnya, menegakkan telapak kaki kanannya,
serta meletakkan kedua tangannya di atas
paha dan lututnya, seraya membaca,

CGF G365 $353 Gably £l 4N O
"Rabbig-firli war-hamni wah-dini war-zugni wa
‘afini waj-burni.”

1 HR. Muslim (no. 479).
2 HR. Bukhari (no. 788) dan Muslim (no. 493).
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Artinya: "Tuhanku! Ampunilah aku, kasihanilah
aku, berilah aku petunjuk, berilah aku rezeki,
selamatkanlah aku, dan perbaikilah aku.™

Hendaknya melakukan tumakninah saat
duduk ini.

11-Sujud yang kedua sambil bertakbir dan
melakukan sebagaimana yang dilakukan pada
sujud pertama.

12-Bangkit dari sujud sambil bertakbir lalu
duduk sejenak seperti duduk di antara dua
sujud.

Ini disebut dengan duduk istirahat dan
hukumnya sunabh, jika tidak dikerjakan pun tidak
masalah, juga tidak ada zikir atau doa tertentu
padanya.

Kemudian bangkit berdiri untuk rakaat kedua
sambil bertumpu pada kedua lutut jika
memungkinkan, namun bila terasa berat, maka
bertumpu pada lantai. Kemudian membaca Surah
Al-Fatihah serta ayat lain dari Al-Quran
semampunya setelah membaca Al-Fatihah. Lalu
melakukan sebagaimana pada rakaat pertama.

13- Apabila salatnya berjumlah dua rakaat,
seperti salat Subuh, salat Jumat, salat Idulfitri,
dan Iduladha, maka setelah bangkit dari sujud
kedua, hendaknya duduk dengan telapak kaki

1 HR. Tirmizi (no. 284), Abu Daud (no. 850), dan Ibnu
Majah, (no. 898).
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kanan ditegakkan sementara kaki Kkiri

dihamparkan, juga meletakkan tangan kanan

di atas paha kanan sambil menggenggam

semua jemari kecuali telunjuk, karena

dijadikan isyarat tauhid.

Jika ia menggenggam jari kelingking dan jari
manis pada tangan kanannya, lalu jari tengah dan
jempolnya digabung membuat lingkaran, lalu jari
telunjuk menunjuk, maka itu juga baik; karena
dua tata cara ini valid bersumber dari Nabi .
Tapi sebaiknya sesekali melakukan cara ini dan
sekali-sekali melakukan cara yang satunya.

Untuk tangan kirinya diletakkan di atas paha
kirinya dan lututnya. Kemudian membaca doa
tasyahud saat duduk ini, yaitu:

VRS 5 2l T2 30 I, Sl A SN
)Y ST SGAT Gt Ll Al e ey W 23001 365,

((;J}u)’j;-\.& foes :ji@_’;&

"At-tahiyyatu lillah, was-salawatu wat-tayyibat.
As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa
rahmatullahi wa barakatuh. As-salamu 'alaina wa
'ala 'ibadillahis-salihin. Asyhadu an la ilaha illallah
wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa
rastluh.”

Artinya: "Segala ucapan penghormatan, selawat,
dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga
keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi,
juga rahmat Allah serta berkah-Nya. Semoga

14



keselamatan terlimpah pada kami dan hamba-
hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada
ilah yang berhak disembah selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya."

Kemudian membaca,

J1 ey fo23) b S0 LS 2 T gy 22 e Jo il
Jo ES0LS l2 T oy o o 355 L E LA 302l
15f LF Lot T ey )
"Allahumma salli 'ala muhammad wa ‘'ala ali
muhammad, kama sallaita 'ala ibrahim wa 'ala ali
ibrahim, innaka hamidun majid. Wa barik 'ala
muhammad wa 'ala ali muhammad, kama barakta
‘ala ibrahim wa 'ala ali ibrahim, innaka hamidun
majid"
Artinya: "Ya Allah! Limpahkanlah selawat kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau melimpahkan selawat kepada
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya
Engkau Zat yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia.
Curahkanlah pula keberkahan kepada Muhammad
dan atas keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau mencurahkan keberkahan kepada Ibrahim
dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Mulia.™

1 HR. Bukhari (no. 797) dan Muslim (no. 402).
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Juga memohon perlindungan kepada Allah dari
empat perkara dengan membaca doa:

F

T ey B QIAE Gy e OIAE o G 20 31 1
AN el 2538 78 05 sl G52

h\

"Allahumma inni a'tiZzubika min 'azabi jahannam,
wa min 'azabil-qabri, wa min fitnatil-mahya wal-
mamati wa min syarri fitnatil-masth ad-dajjal."
Artinya: "Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari siksa jahanam, dari siksa kubur,
dari ujian hidup dan kematian, serta dari
keburukan ujian Almasih Dajal."

Kemudian berdoa sekehendaknya berupa
kebaikan dunia dan akhirat. Jika berdoa untuk
kedua orang tua atau untuk yang lainnya dari
kalangan kaum muslimin, tidak mengapa -baik
ketika salat fardu atau salat sunah-, berdasarkan
keumuman sabda Nabi ¥ dalam hadis Ibnu
Mas'ud tatkala beliau mengajarkannya bacaan
tasyahud:

«};M m.J\ w\ ;\wJ\ o ,«.m.J ("’ )

"Kemudian silakan memilih doa yang ia sukai
untuk dibaca."

Dalam lafaz lainnya disebutkan:

1 HR. Bukhari (no. 1311) dan Muslim (no. 588).
2 HR. An-Nasa'i (no. 1298).
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«zti\;{jw\&f“,«;d‘e;;f»

"Kemudian silakan meminta apa pun yang ia
kehendaki.™

Doa ini mencakup semua perkara yang
bermanfaat bagi seorang hamba di dunia dan
akhirat. Kemudian mengucapkan salam ke kanan
dan ke kiri dengan membaca, "As-salamu 'alaikum
wa rahmatullah, As-salamu ‘alaikum wa
rahmatullah.”

14- Apabila salatnya berjumlah tiga rakaat seperti
Magrib, atau berjumlah empat rakaat seperti
Zuhur, Asar, dan Isya, maka hendaknya
membaca doa tasyahud tersebut di atas,
disertai selawat kepada Nabi %,

Kemudian bangkit berdiri sambil bertumpu
pada kedua lutut, lalu mengangkat kedua tangan
sejajar dengan kedua bahu atau kedua telinga
seraya berucap: "Allahu akbar”, dan meletakkan
kedua tangan di dada sebagaimana di rakaat
sebelumnya.

Lalu cukup membaca Surah Al-Fatihah saja.
Namun jika pada rakaat ketiga dan keempat saat
salat Zuhur sesekali membaca ayat lain setelah Al-
Fatihah, maka tidak masalah, karena ada dalil
validnya yang bersumber dari Nabi %, yaitu dalam

1 HR. Muslim (no. 402).
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hadis Abu Sa'id. Jika ia tidak membaca selawat
kepada Nabi ¥ setelah tasyahud awal maka tidak
masalah.

Kemudian ia bertasyahud akhir di rakaat
ketiga pada salat Magrib, serta di rakaat keempat
pada salat Zuhur, Asar, dan Isya, seperti yang
dipaparkan sebelumnya dalam salat yang
berjumlah dua rakaat. Kemudian mengucapkan
salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri.

Lantas membaca istigfar sebanyak tiga kali,
kemudian membaca,

RS I 4505 3 B 3 T

"Allahumma antas-salam, wa minkas-saldm,
tabarakta ya zal-jalali wal-ikram."
Artinya: "Ya Allah! Engkaulah As-Salam dan dari-

Mu keselamatan. Mahatinggi Engkau, wahai
pemilik kebesaran dan keagungan.™.

Doa ini dibaca sebelum menghadap ke arah
jemaah jika ia menjadi imam.

Kemudian membaca:
st X e gmy didh 5 U T 8l 233 ) Y
0 i ¥ BT U S0 Y 1l VT 3 Y
46 ) 8 Yy el N ) Y S B K15 5 Y, 2

1 HR. Muslim (no. 591).
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15,3858
"La ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul-
mulku wa lahul-hamdu, wa huwa 'ala kulli syai'in
qadir. La haula wa la quwwata illa billah.
Allahumma la mani'a lima a'taita wa la mu'tiya
lima mana'ta, wa la yanfa'u zal-jaddi minkal-
jaddu. La ilaha illallah, wa la na'budu illa iyyah,
lahun-ni'matu wa lahul-fadlu, wa lahus-sana ul-
hasan. La ilaha illallah mukhlisina lahud-din wa
law karihal-kafiriun.”

Artinya: "Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Hanya milik-Nya semua kerajaan dan hanya bagi-
Nya semua pujian dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Tidak ada upaya dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah. Ya Allah! Tidak ada
yang mampu menghalangi apa yang Engkau beri
dan tidak ada pula yang dapat memberi apa yang
Engkau halangi. Kekayaan atau kemuliaan
seseorang  tidak  bisa  digunakan  untuk
menghindari siksa-Mu. Tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah. Kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada-Nya. Hanya
milik-Nya semua nikmat, hanya milik-Nya semua
kebaikan, dan hanya milik-Nya semua pujian yang
baik. Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dengan memurnikan ibadah

19



seluruhnya hanya kepada-Nya walaupun orang-
orang kafir tidak menyukainya.™.

Lalu bertasbih sebanyak 33 kali, bertahmid
sejumlah itu, serta bertakbir sejumlah itu, lalu
menggenapkannya 100 dengan membaca,

P
- 23 -

sisb ¥ J shy a1y Al d gy & i L1

!

"La ilaha illallahu wahdahu la syarika lah, lahul-
mulku wa lahul-hamdu wa huwa 'ala kulli syai'in
qadir.”

Artinya: "Tiada tuhan yang berhak disembah
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya,
semua kerajaan dan segala pujian hanya milik-
Nya, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Lantas membaca ayat Kursi, Qul huwallahu
ahad, Qul a'iizubirab-bil-falaq, dan Qul aiZubirab-
binnas setelah setiap selesai salat fardu.
Disunahkan mengulangi ketiga surah tersebut
sebanyak tiga kali setelah salat Subuh dan salat
Magrib, sebab terdapat hadis-hadis
kesunahannya dari Nabi *#. Semua zikir ini
hukumnya sunah, bukan wajib.

Disyariatkan bagi setiap muslim dan muslimah
untuk mengerjakan salat sunah: 4 rakaat sebelum
salat Zuhur dan 2 rakaat setelahnya, juga 2 rakaat

1 HR. Muslim (no. 402).
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setelah salat Magrib, 2 rakaat setelah salat Isya,
dan 2 rakaat sebelum salat Subuh. Semuanya
berjumlah 12 rakaat dan dinamakan salat rawatib
(rutinan), karena Nabi ¥ sangat merutinkannya
saat mukim.

Adapun jika sedang safar, maka beliau
meninggalkannya kecuali salat sunah sebelum
Subuh dan salat sunah witir, beliau ¥ tetap
mengerjakan keduanya, baik saat mukim maupun
safar.

Salat rawatib dan witir ini lebih utama
dikerjakan di rumah, namun bila dikerjakan di
masjid pun tidak masalah. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi £,

P A WA \j\ PENL Py o 3..23\ )
"Sebaik-baik salat seseorang adalah yang
dikerjakan di rumahnya, kecuali salat fardu.™

Menjaga salat-salat ini termasuk penyebab
seseorang masuk surga, berdasarkan sabda Nabi %,

"Siapa yang salat dua belas rakaat dalam sehari

semalam, niscaya akan dibangunkan rumah
untuknya di surga."

1 HR. Muslim (no. 728).
2 HR. Bukhari (no. 6860).
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Jika seseorang mengerjakan salat sunah empat
rakaat sebelum Asar, dua rakaat sebelum Magrib,
dan dua rakaat sebelum Isya, itu baik; karena ada
riwayat sahih dari Nabi # yang menunjukkan hal
itu.

Apabila seseorang salat empat rakaat setelah
Zuhur dan empat rakaat sebelumnya, itu baik;
berdasarkan sabda beliau %,

&J@ﬁ\ﬁ;&@éj\jﬁﬁj\jﬁe@éjiﬁﬁ\;é»
(]

"Siapa yang menjaga salat sunah empat rakaat
sebelum Zuhur dan empat rakaat sesudahnya,
maka Allah mengharamkannya masuk neraka.™

Maksudnya, seseorang menambahkan dua
rakaat sunah rawatib setelah Zuhur; sebab sunah
rawatibnya empat rakaat sebelumnya dan dua
rakaat sesudahnya. Jika ia menambah dua rakaat
setelahnya, maka ia akan mendapatkan
keutamaan yang disebutkan dalam hadis Ummu
Habibah -radiyallahu 'anha- di atas. Hanya Allah
yang memberi taufik. Semoga selawat serta salam
Allah curahkan kepada Nabi kita, Muhammad bin
Abdullah, kepada keluarganya, para sahabatnya,
dan para pengikutnya di atas kebaikan sampai
hari Kiamat.

1 HR. Ahmad (no. 25547), Tirmizi (no. 393), dan Abu Daud
(no. 1077).
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